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ABSTRACTú The waters of Aceh Jaya are home to six distinct species of Panulirus spp lobsters, specifically Panulirus 
penicillatus, P. longipes, P. ornatus, P. polyphagus, P. versicolor, and P. homarus. The study was carried out in 2022 
within the aquatic territory of Aceh Jaya Regency. The lobster fishermen at the research area employ gill nets as their 
fishing gear. The data collection approach involves doing direct field observations and performing identifications in the 
laboratory. The analysis of the data is then carried out using descriptive techniques. During lobster fishing operations, 
fishermen engage in a daily routine that involves setting and hauling the fishing gear once a day. This process lasts for 
16 hours and includes lifting the catch onto land. Analysed data on the six species of lobster (Panulirus spp) taken by 
lobster fisherman, specifically Panulirus penicillatus, P. longipes, P. ornatus, P. polyphagus, P. versicolor, and P. 
homarus. All six varieties of lobster have different morphological characteristic based on the color and shape of the 
maxilliped. 
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ABSTRAKú Lobster Panulirus spp yang tertangkap di perairan Aceh Jaya terdapat enam jenis, yaitu Panulirus 
penicillatus, P. longipes, P. ornatus, P. polyphagus, P. versicolor dan P. homarus. Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2022 di perairan Kabupaten Aceh Jaya. Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan lobster di lokasi penelitian 
menggunakan jaring (gill net). Metode pengumpulan data adalah observasi di lapangan langsung dan identifikasi di 
laboratorium, sedangkan analisisnya dilakukan secara deskriptif. Selama operasional penangkapan lobster oleh 
nelayan dilakukan selama 1 kali dalam sehari yaitu penurunan alat tangkap (setting) dan penarikan badan jaring 
(hauling) selama 16 jam, selanjutnya penaikan hasil tangkapan yang di daratkan. Data yang di analisis pada ke enam 
jenis lobster (Panulirus spp) yang tertangkap oleh nelayan lobster yaitu Panulirus penicillatus, P. longipes, P. ornatus, 
P. polyphagus, P. versicolor dan P. homarus. Ke enam jenis lobster tersebut memiliki ciri morfologi berdasarkan warna 
dan bentuk maxilliped yang berbeda-beda. 
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PENDAHULUAN  
Perikanan lobster memegang peran sosial, ekonomi 
dan ekologi yang sangat penting (Setyanto & 
Halimah, 2019). Indonesia salah satu negara 
penghasil lobster terbesar di dunia, oleh karena itu 
perlu dukungan pemerintah dalam 

mengembangkannya (Pramesti et al., 2021). Hasil 
penangkapan lobster yang berlimpah di Indonesia 
menjadikan lobster sebagai komoditas penting bagi 
sektor perikanan tangkap (Setyanto et al., 2018). 
Lobster merupakan komoditas unggulan skala lokal 
dan ekspor di Provinsi Aceh (Akmal et al., 2023). 
Terdapat 6 spesies lobster yang bernilai ekonomis 
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tinggi di perairan Aceh Jaya yaitu Panulirus 
homarus, Panulirus longipes, Panulirus ornatus, 
Panulirus penicillatus, Panulirus polyphagus dan 
Panulirus versicolor (Irfannur et al., 2017). Tingginya 
permintaan memacu peningkatan pemanfaatan 
sehingga diperlukan upaya untuk menjaga 
kelestarian populasinya (Pane et al., 2021). Perairan 
pantai barat selatan Aceh memiliki kekayaan 
sumberdaya perikanan yang menjadi unggulan 
tersendiri penghasil lobster air laut. 

Tipe habitat lobster pada umumnya terdapat pada 
kawasan terumbu karang, lamun dan mangrove. 
Pengaruh pasang surut terhadap kelimpahan bibit 
lobster lebih dipengaruhi efek pasang surut berupa 
arus dan gelombang (Paryono et al., 2022). Tekstur 
dasar sedimen berperan penting dalam pergerakan 
lobster di habitatnya, dasar batu beserta pasir 
merupakan habitat yang cocok untuk lobster (Mirzaei 
& Ajdari, 2023). Habitat alami lobster (Panulirus spp) 
menentukan potensi pola makan dan kondisi 
pemeliharaan (Amin et al., 2022). Pengelolaan 
dengan dasar aspek biologi reproduksi lobster 
diperlukan menjaga kelestarian sumberdaya lobster 
pasir di alam (Kintani et al., 2020). Tingginya angka 
kematian alami menyebabkan punahnya jenis 
lobster, sehingga diperlukan pengelolaan yang baik 
agar lestari (Indarjo et al., 2023). Salah satu 
pendekatan yang sering dilakukan dalam mengkaji 
potensi lestari adalah pendekatan bioekonomi 
(Liswahyuni et al., 2019). Pendekatan untuk 
menduga status stok yang dapat dilakukan adalah 
dengan penandaan (Nurfiarini & Wijaya, 2019). Jenis 
alat tangkap yang digunakan untuk menangkap 
lobster adalah alat tangkap pasif berupa bubu dan 
jaring (Asvin et al., 2019). Nelayan di perairan Aceh 
Jaya menggunakan alat tangkap jaring menangkap 
lobster. 

Lobster di Indonesia terdiri dari berbagai jenis 
warna, bentuk dan habitat (Hasan & Siregar, 2021). 
Bentuk dan ukurannya sangat beragam dengan 
penyebaran yang luas diberbagai pesisir dan lautan 
dangkal (Radhakrishnan et al., 2019). Selama 
pertumbuhan lobster mengalami proses moulting/ 
ganti kulit, moulting adalah proses yang sangat 
penting dalam siklus hidup arthropoda (termasuk 
dekapoda) sebab pelepasan cangkang merupakan 

suatu keharusan untuk proses pertumbuhan dan 
metamorphosis (Achmad et al., 2021). Lobster 
memiliki sifat yang agresif dan kanibal pada saat 
moulting (Mumpuni, 2021). Perlakuan pertama 
identifikasi mengenai sifat spektral kemoreseptor 
tunggal pada rahang atas ketiga (bagian mulut) 
lobster Homarus americanus (Corotto et al., 1992). 
Hoploparia echinata sp dibedakan duri pendek yang 
berbeda pada tepi punggung dan perut pada rahang 
atas ketiga (Pinheiro et al., 2020). Integrasi informasi 
sensorik dengan keluaran motorik yang memadai 
sangat penting untuk kelangsungan hidup hewan 
(Solari et al., 2021). 

Lobster merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang potensial dan penting secara ekonomi (Amali & 
Wulan Sari, 2020). Mengingat pentingnya nilai 
manfaat ekologis maupun ekonomis yang dimiliki 
komoditas lobster (Panulirus spp), maka kajian-
kajian tentang aspek kehidupan lobster perlu 
dilakukan seperti kajian aspek biologi lobster. Untuk 
melakukan kajian tentang aspek biologi dibutuhkan 
pemahaman melalui data informasi tentang 
sktruktur karakteristik morfologi tubuh lobster. 
Masih sedikit informasi mengenai karakteristik 
morfologi lobster (Panulirus spp) terutama 
karakteristik maxilliped lobster yang ada di perairan 
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui ciri karakteristik morfologi maxilliped 
lobster (Panulirus spp) yang ada di perairan Aceh 
Jaya. 

 

BAHAN DAN METODE  

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2022 di perairan 
Aceh Jaya (Gambar 1). Metode pengumpulan data 
adalah observasi di lapangan langsung dan 
identifikasi di laboratorium, sedangkan analisisnya 
dilakukan secara deskriptif. Data yang di analisis 
berupa morfologi maxilliped lobster pada ke enam 
jenis Panulirus spp yang tertangkap oleh nelayan 
lobster yaitu Panulirus penicillatus, P. longipes, P. 
ornatus, P. polyphagus, P. versicolor dan P. homarus. 
Berikut pada gambar 2 bentuk kepala beserta 
maxilliped lobster. 
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di perairan Aceh Jaya 

 

 
Gambar 2. Bentuk kepala beserta maxilliped lobster 

 
Alat tangkap yang digunakan oleh nelayan lobster di 
lokasi penelitian menggunakan jaring (gill net). 
Selama operasional penangkapan lobster oleh 
nelayan dilakukan selama 1 kali dalam sehari yaitu 
penurunan alat tangkap (setting) dan penarikan 
badan jaring (hauling) selama 16 jam, selanjutnya 
penaikan hasil tangkapan yang di daratkan. Operasi 
penangkapan dilakukan pada sore hari untuk 
penurunan alat tangkap jaring pukul 16.00 WIB, 

selanjutnya untuk penarikan badan jaring dilakukan 
keesokan harinya pada pukul 08.00 WIB. Salah satu 
alat penangkapan ikan yang memiliki prospek baik 
untuk dikembangkan adalah gill net (Sulistyowati & 
Wullandari, 2022). Pada tahapan terakhir hasil 
tangkapan lobster yang tertangkap oleh nelayan di 
analisis karakteristik morfologi maxilliped di 
laboratorium MIPA Universitas Almuslim. 
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HASIL  
Hasil penelitian menunjukkan ke enam spesies 
lobster yang tertangkap di perairan Aceh Jaya 
terdapat jenis Panulirus penicillatus, P. longipes, P. 
ornatus, P. polyphagus, P. versicolor dan P. homarus. 
Ke enam jenis tersebut di identifikasi karakteristik 
maxilliped di laboratorium MIPA Universitas 
Almuslim. 
 
Lobster Batu (Panulirus penicillatus) 
P. penicillatus betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda, keduanya 
memiliki corak warna hampir mirip sedangkan 

bentuk maxilliped pada lobster ini jenis betina dan 
jantan memiliki perbedaan (Gambar 3). Ketiga 
bentuk yang di identifikasi dari masing-masing jenis 
kelamin betina dan jantan, ada perbedaan maxilliped 
yaitu terlihat pada gambar 3A dengan 
memperlihatkan kondisi corak pada maxilliped kecil 
betina ada dua corak pangkalan bawah, sedangkan 
pada maxilliped kecil jantan ada satu corak (Gambar 
3B). Selanjutnya pada maxilliped kecil tengah 
gambar 3A memperlihatkan jenis betina memiliki 
bulu halus (setae) tegak lurus atas, sedangkan pada 
maxilliped kecil tengah gambar jenis jantan memiliki 
bulu halus ke samping (Gambar 3B).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. A; Lobster batu (P. penicillatus) betina, B; Lobster batu (P. penicillatus) jantan. Skala bar 2 cm 
 
Pada gambar 3B maxilliped besar jenis jantan 
memiliki bulu halus (setae) tegak lurus atas di 
pangkalan bawah, sedangkan maxilliped besar jenis 
betina tidak memiliki bulu halus (Gambar 3A). 
Maxilliped pada betina dan jantan lobster P. 
penicillatus tampak kokoh sebagaimana fungsinya 
untuk beradaptasi pada habitat dasar perairan. 
 
Lobster Bintik (Panulirus longipes) 
Lobster bintik jenis betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda (Gambar 4). 

Maxilliped pada betina dan jantan lobster P. longipes 
tampak kokoh sebagaimana fungsinya untuk 
beradaptasi pada habitat dasar perairan. Perbedaan 
maxilliped kecil betina tengah pada gambar 4A 
memiliki bulu halus (setae) tegak lurus atas, 
sedangkan maxilliped kecil jantan pada gambar 4B 
tidak memiliki bulu halus (setae). Selanjutnya pada 
gambar 4A maxilliped besar jenis betina memiliki 
bulu halus (setae) panjang tegak lurus atas, 
sedangkan maxilliped besar jenis jantan memiliki 
bulu halus pendek di pangkalan bawah (Gambar 4B). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. A; Lobster bintik (P. longipes) betina, B; Lobster bintik (P. longipes) jantan. Skala bar 2 cm 
 

A B 

A B 
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Lobster Mutiara (Panulirus ornatus) 
Lobster mutiara jenis betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda (Gambar 5). 
Pada gambar 5A maxilliped besar jenis betina 
memiliki corak dominan besar dan banyak, 

sedangkan maxilliped besar jenis jantan memiliki 
corak sedikit (Gambar 5B). Maxilliped pada betina 
dan jantan lobster P. ornatus tampak kokoh 
sebagaimana fungsinya untuk beradaptasi pada 
habitat dasar perairan. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

Gambar 5. A; Lobster mutiara (P. ornatus) betina, B; Lobster mutiara (P. ornatus) jantan. Skala bar 2 cm 
 
Lobster Pakistan (Panulirus polyphagus) 
Lobster pakistan jenis betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda (Gambar 6). 
Perbedaan maxilliped kecil jantan tengah pada 
gambar 6B memiliki bulu halus (setae) tegak lurus 
atas, sedangkan maxilliped kecil betina pada gambar 
6A tidak memiliki bulu halus tegak lurus. Pada 

gambar 6A maxilliped besar jenis betina memiliki 
corak dominan besar dan banyak, sedangkan 
maxilliped besar jenis jantan memiliki corak sedikit 
(Gambar 6B). Maxilliped pada betina dan jantan 
lobster P. polyphagus tampak kokoh sebagaimana 
fungsinya untuk beradaptasi pada habitat dasar 
perairan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. A; Lobster pakistan (P. polyphagus) betina, B; Lobster pakistan (P. polyphagus) jantan. Skala bar 2 cm 
 
Lobster Bambu (Panulirus versicolor) 
Lobster bambu jenis betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda (Gambar 7). 
Perbedaan maxilliped yaitu terlihat pada gambar 7B 
dengan memperlihatkan maxilliped kecil jantan 
memiliki bulu halus (setae) tegak lurus atas, 
sedangkan pada maxilliped kecil betina pada gambar 
7A tidak memiliki bulu halus tegak lurus. Gambar 7A 
maxilliped besar jenis betina memiliki corak dominan 
besar dan banyak, sedangkan maxilliped besar jenis 
jantan memiliki corak sedikit (Gambar 7B). 
Maxilliped pada betina dan jantan lobster P. 
versicolor tampak kokoh sebagaimana fungsinya 

untuk beradaptasi pada habitat dasar perairan. 
 
Lobster Pasir (Panulirus homarus) 
Lobster pasir jenis betina dan jantan memiliki 
karakteristik maxilliped yang berbeda (Gambar 8). 
Gambar 8B maxilliped kecil jenis jantan memiliki 
corak dominan besar dan banyak, sedangkan 
maxilliped kecil jenis betina memiliki corak sedikit 
(Gambar 8A). Maxilliped pada betina dan jantan 
lobster P. homarus tampak kokoh sebagaimana 
fungsinya untuk beradaptasi pada habitat dasar 
perairan. 
 

A B 

A B 
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Gambar 7. A; Lobster bambu (P. versicolor) betina, B; Lobster bambu (P. versicolor) jantan. Skala bar 2 cm 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 8. A; Lobster pasir (P. homarus) betina, B; Lobster pasir (P. homarus) jantan. Skala bar 2 cm 
 

PEMBAHASAN  
Lobster banyak ditemukan di laut tropis, beriklim 
sedang dan mendukung beberapa perikanan 
komersial terbesar di dunia (Perera et al., 2007). 
Lobster merupakan biota laut yang memiliki nilai 
ekonomis dan merupakan komoditas ekspor 
(Haliman, 2021). Populasi lobster di seluruh dunia 
terancam oleh penangkapan ikan berlebihan, 
sementara pasokan dari budidaya perikanan saat ini 
tidak mencukupi untuk memenuhi permintaan pasar 
(Permana et al., 2019). Kelimpahan lobster pada 
suatu perairan ditentukan oleh faktor biotik seperti 
pola siklus hidup, penyebaran dan toleransi terhadap 
faktor lingkungan, serta faktor abiotik seperti faktor 
fisika dan kimia perairan, tipe substrat dan 
ketersediaan makanan (Wandira et al., 2020). Lobster 
banyak terdapat di sekitar terumbu karang, lobster 
sering bersembunyi di balik terumbu karang untuk 
berlindung. Menurut Pratiwi (2013), jenis lobster 
yang dapat ditemukan di Indonesia yaitu Panulirus 
versicolor, Panulirus penicillatus, Panulirus longipes, 
Panulirus ornatus, Panulirus polyphagus dan 
Panulirus homarus. Strategi kebijakan pengelolaan 

lobster yang dapat dilakukan agar tetap lestari 
dimulai dari pelarangan penangkapan benih bening 
lobster dan diikuti dengan kebijakan lainnya 
(Khoiriyah, 2023). Meningkatnya permintaan pasar 
dan harga lobster dunia mengakibatkan ancaman 
bagi keberlanjutan sumberdaya (Haj et al., 2023). 
Untuk mengetahui morfologi lobster di Aceh Jaya 
dapat dilakukan dengan melihat bentuk, warna serta 
ukuran (Rustikasari et al., 2021). 

Pola makan lobster terjadi bervariasi tinggi tingkat 
pertumbuhan (Briones-Fourzán et al., 2003). Asupan 
makanan ditentukan oleh ketersediaan pakan dan 
karakteristik pakan (Kropielnicka-Kruk et al., 2022). 
Makanan merupakan kunci pokok bagi pertumbuhan 
dan kelangsungan hidup lobster (Purnamaningtyas & 
Nurfiani, 2017). Kebiasaan makanan beberapa jenis 
lobster terdiri dari moluska, krustasea, detritus, 
karang, tumbuhan (makrofita) dan pasir (Wijaya et 
al., 2018). Makroalga kemungkinan besar merupakan 
sumber makanan bagi lobster (MacArthur et al., 
2003). Lobster mempunyai kemampuan untuk 
merobek dan mencacah makanan, kemudian 
memasukkannya ke dalam mulut dengan 
menggunakan cakarnya (Lubis, 2023). Lobster 

A B 

A B 
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menggunakan kaki depan untuk membawa makanan 
dan memecahkannya dengan mandibles. Lobster 
lebih menyukai kerang (bivalvia) untuk sumber 
utama makanan (Kawirian et al., 2023). 

Lobster Batu (Panulirus penicillatus) terdapat 
sebaran luas di kawasan tropis dan subtropis di 
Samudera Indo-Pasifik (Matsuda et al., 2018). 
Perairan pantai Laut Merah Sudan masih kondusif 
bagi pertumbuhan lobster (Almahy & Ali, 2022). P. 
penicillatus lebih banyak ditemukan di wilayah 
Pasifik (Campo et al., 2023). Di perairan Samudera 
Pasifik bagian timur Kosta Rika P. penicillatus 
termasuk spesies endemik (Naranjo-Madrigal, 2021). 
Di perairan Indonesia spesies ini belum masuk dalam 
status endemik. Sebelumnya diketahui di perairan 
Gunungkidul Indonesia terdapat stok biomassa 
lobster P. penicillatus yang paling rendah dari sekian 
spesies untuk pengembangan pengelolaan perikanan 
lobster di daerah tersebut (Suman et al., 2022). 

Lobster bintik (Panulirus longipes) salah satu jenis 
lobster yang memiliki nilai ekonomis tinggi, namun 
informasi tentang aspek biologi belum banyak 
diketahui (Abdurachman, 2022). Lobster bintik 
jantan memiliki daya adaptasi yang lebih baik 
terhadap salinitas dibandingkan betina 
(Abdurachman et al., 202). Lobster P. ornatus 
merupakan spesies Panulirus yang terbesar dari 
sekian spesies lainnya dapat mencapai total panjang 
tubuh sekitar 50 cm, biasanya jauh lebih kecil sekitar 
25-30 cm (Chakraborty, 2019). Lobster ini memiliki 
garis melintang putih dibadan, memiliki warna hijau 
kekuningan, terdapat dua pasang sungut dan sungut 
kedua keras, kaku dan panjang (Lasmi, 2022). Pola 
pertumbuhan betina dan jantan Panulirus ornatus 
bersifat alometrik negatif (Muzammil & Kurniadi, 
2021). 

Sumberdaya udang barong lumpur (Panulirus 
polyphagus Herbst, 1973) atau dikenal sebagai 
lobster pakistan telah dimanfaatkan sebagai salah 
satu komoditas yang bernilai ekonomis di perairan 
pulau Sebatik, Kalimantan Utara (Chodrijah et al., 
2018). Di perairan Aceh Jaya juga ditemukan spesies 
ini, akan tetapi nilai komposisi tangkapan paling 
rendah di antara spesies lain (Irfannur et al., 2017; 
Akmal et al., 2023). Sumber makanan yang paling 
disukai P. polyphagus yaitu moluska (Kotiya & 
Vadher, 2021). Lobster Bambu (Panulirus versicolor) 
merupakan komoditas perikanan penting yang telah 
dieksploitasi di perairan Simeulue (Yusuf et al., 
2017). Di daerah Selatan Garut pantai Pameungpeuk 

spesies ini paling banyak ditemukan (Pratiwi, 2018). 

Lobster pasir (Panulirus homarus) hidup pada 
habitat perairan dengan kedalaman 1-90 m dengan 
perairan pantai yang jernih pada bebatuan, terumbu 
karang maupun karang berpasir (Rahman et al., 
2018). Lobster P. homarus memiliki panjang total 
rata-rata 20-25 cm, dengan panjang maksimum 31 cm 
dan panjang karapas 12 cm (Chakraborty, 2019). 
Lobster pasir merupakan salah satu komoditas yang 
memiliki banyak peminat sehingga memiliki 
kecenderungan mendapat tekanan penangkapan 
yang besar (Kholis & Novita, 2021). Permintaan 
konsumsi terus meningkat dari tahun ke tahun 
(Dhewantara et al., 2021). Pergerakan lobster pasir 
bertanda memiliki kecenderungan acak dan tetap 
pada wilayah pantai (Wijaya & Nurfiarini, 2019). 
Tubuh lobster pasir (Panulirus homarus) terdiri dari 
bagian utama, yaitu bagian kepala yang menyatu 
dengan dada yang dibungkus dengan karapas yang 
berduri dan keras, bagian badan terdiri dari daging, 
punggung dibungkus karapas dan bagian ekor 
(Hargiyatno et al., 2013). Informasi kepadatan stok 
dan aspek biologi lobster pasir di Laut Jawa 
merupakan informasi penting dalam melakukan 
pengelolaan yang rasional, jenis lobster ini rentan 
mengalami penurunan populasi disebabkan 
lambatnya pertumbuhan dan rendahnya fekunditas 
(Tirtadanu et al., 2017). Makanan utama lobster pasir 
merupakan bivalvia (Mashaii et al., 2011). 

Salah satu kelompok sumber daya yang menjadi 
prioritas dalam pengelolaan adalah perikanan lobster 
(Setyanto et al., 2020). Pengelolaan lobster dilakukan 
dengan beberapa indikator kajian seperti produksi 
penangkapan, musim penangkapan dan kualitas air 
dalam batas toleransi lobster untuk hidup (Rombe et 
al., 2018). Setyanto et al., (2023) menyatakan musim 
penangkapan lobster dari bulan November hingga 
Februari setiap tahunnya. Jenis lobster utama yang 
ditangkap adalah jenis lobster pasir dan lobster 
mutiara (Diatin et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 
Lobster (Panulirus spp) yang tertangkap di perairan 
Aceh Jaya adalah Panulirus penicillatus, P. longipes, 
P. ornatus, P. polyphagus, P. versicolor dan P. 
homarus. Ke enam jenis lobster ini memiliki ciri 
morfologi berdasarkan warna dan bentuk maxilliped 
yang berbeda-beda. 
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